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Abstrak: Jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia terus meningkat dan telah mencapai 10,48% dari total
populasi (BPS, 2022). Kondisi ini menuntut adanya strategi pemberdayaan yang menempatkan lansia sebagai
subjek pembangunan yang aktif dan produktif. Salah satu pendekatan potensial adalah pengembangan ecoprint,
yaitu industri kreatif ramah lingkungan yang memanfaatkan bahan alami seperti daun dan bunga untuk
menciptakan motif artistik pada kain. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi lansia terhadap ecoprint
ditinjau dari lima dimensi, yaitu ekologis, estetika, sosial, ekonomi, dan keberlanjutan. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan jumlah responden 25 orang yang dipilih melalui teknik
purposive sampling di Argosari, Sedayu. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi ekologis memperoleh skor tertinggi
(90,4%), diikuti dimensi sosial (89,3%), estetika (88,1%), keberlanjutan (85,7%), dan pengetahuan (85,7%),
sedangkan dimensi ekonomi memiliki skor terendah (59,5%). Temuan ini menunjukkan bahwa lansia memiliki
persepsi positif terhadap nilai ekologis dan sosial ecoprint, namun masih ragu terhadap potensi ekonominya.
Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa ecoprint berpotensi menjadi sarana edukasi ekologis, penguatan
kohesi sosial, dan pemberdayaan ekonomi kreatif lansia. Diperlukan dukungan kelembagaan, penguatan jejaring
pemasaran, dan pelatihan kewirausahaan agar ecoprint dapat berkelanjutan.

Kata Kunci: Ecoprint, pemberdayaan lansia, persepsi ekologis, ekonomi kreatif, keberlanjutan

Ecoprint as a Basis for Elderly Empowerment: A Multidimensional
Study of Ecological, Aesthetic, Social, Economic, and
Sustainability Perceptions

Abstract: The elderly population in Indonesia continues to increase, reaching 10.48% of the total population (BPS,
2022). This demographic shift indicates the need for empowerment strategies that enable the elderly to become
active and productive contributors to sustainable development. One promising approach is ecoprint, an
environmentally friendly creative industry that utilizes natural materials such as leaves and flowers to produce
artistic textile patterns. This study aims to analyze the perceptions of elderly individuals toward ecoprint from five
dimensions: ecological, aesthetic, social, economic, and sustainability perspectives. The research employed a
quantitative descriptive method with 14 respondents selected through purposive sampling in Argosari, Sedayu.
Data were collected using Likert-scale questionnaires and analyzed using descriptive statistics. The findings show
that the ecological dimension scored the highest (90.4%), followed by social (89.3%), aesthetic (88.1%),
sustainability (85.7%), and knowledge (85.7%), while the economic dimension received the lowest score (59.5%).
These results indicate that elderly participants appreciate ecoprint as an environmentally sustainable and culturally
valuable craft but remain uncertain about its economic potential. The study concludes that ecoprint holds significant
promise as a medium for ecological education, social cohesion, and creative economic empowerment for the
elderly. Strengthening institutional support, marketing networks, and entrepreneurship training is essential to
enhance its sustainability.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia terus meningkat
setiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (BPS, 2022) melaporkan bahwa persentase
lansia mencapai 10,48% dari total populasi nasional. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa Indonesia telah memasuki era aging population, sehingga keberadaan lansia
bukan hanya sebagai objek pembangunan, tetapi juga perlu ditempatkan sebagai
subjek yang berdaya. Salah satu strategi pemberdayaan yang relevan adalah
penguatan potensi ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal yang ramah lingkungan.
Ecoprint hadir sebagai salah satu inovasi ramah lingkungan yang memanfaatkan
dedaunan, bunga, batang, dan berbagai bahan alam untuk menghasilkan motif unik
pada kain. Produk ekoprint dinilai memiliki nilai estetika tinggi sekaligus mendukung
prinsip keberlanjutan lingkungan karena meminimalisasi penggunaan bahan kimia
sintetis (Arifin, 2019). Sejalan dengan itu, ekoprint dipandang mampu menjadi
alternatif usaha kreatif yang potensial di era ekonomi hijau (UNEP, 2011).

Dari sisi ekologis, ekoprint memiliki kontribusi penting dalam pelestarian alam.
pewarna sintetis yang selama ini digunakan industri tekstil diketahui menghasilkan
limbah berbahaya bagi lingkungan (Yuliana & Pratiwi, 2020). Perubahan melalui teknik
ecoprint, masyarakat dapat mengurangi pencemaran sekaligus meningkatkan
kesadaran ekologis. Oleh sebab itu, pengembangan ekoprint sejalan dengan agenda
pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) khususnya
pada tujuan ke-12 tentang konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab (UNDP,
2020). Meskipun demikian, penelitian terdahulu lebih banyak menekankan aspek
teknis dan estetis ekoprint. Kajian Arifin (2019) misalnya, menyoroti nilai seni dan
inovasi motif, sementara penelitian Yuliana & Pratiwi (2020) fokus pada
pemberdayaan perempuan melalui pelatihan ecoprint. Berdasarkan fenomena
tersebut dikatakan bahwa masih terdapat gap teoritis, yaitu kurangnya kajian yang
secara komprehensif membahas ecoprint dalam perspektif multidimensi sampai
dengan ekologis, estetika, sosial, ekonomi, dan keberlanjutan, khususnya pada
kelompok lansia.

Selain gap teoritis, terdapat pula gap empiris. meskipun ecoprint mulai
berkembang di berbagai komunitas kreatif, keterlibatan lansia masih rendah.
Sebagian besar kegiatan pelatihan hanya sebatas transfer keterampilan dasar, bukan
pemberdayaan menuju usaha produktif (Putri, 2021). Padahal, lansia memiliki potensi
sosial dan kultural yang dapat mendukung pengembangan ekoprint, baik dalam
menjaga nilai-nilai kearifan lokal maupun memperkuat jejaring komunitas (Nugroho,
2021). Dari sisi ekonomi, masih ditemukan kendala dalam mengkomersialisasikan
produk ekoprint. Lansia di berbagai daerah menunjukkan keraguan terkait nilai jual
dan keberlanjutan usaha berbasis ekoprint karena terbatasnya akses pasar,
rendahnya strategi branding, serta minimnya dukungan kelembagaan (Putri, 2021).
Untuk memperkaya pemahaman mengenai dinamika tersebut, sejumlah studi kasus
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di berbagai daerah menunjukkan pola yang serupa. Di Desa Sukalila, Jawa Barat
misalnya, program pelatihan ekoprint yang melibatkan lansia belum mencapai tahap
pemberdayaan ekonomi karena kurangnya pendampingan lanjutan dan akses
distribusi produk Kurniasari & Dewi (2022). Sementara itu di Banyuwangi, studi oleh
Sari dan Pramudita (2023) menemukan bahwa integrasi budaya lokal, seperti motif
daun khas Using, mampu meningkatkan partisipasi lansia, namun keberlanjutan
usaha tetap terhambat oleh kurangnya strategi promosi dan branding produk. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan intervensi berupa pendampingan usaha, penguatan
manajemen, serta integrasi jejaring pemasaran agar ekoprint dapat berfungsi sebagai
alternatif usaha yang layak. Pada aspek sosial, potensi ekoprint sangat besar dalam
memperkuat identitas lokal dan membangun kohesi komunitas. Nugroho (2021)
menegaskan bahwa produk berbasis kearifan lokal tidak hanya bernilai ekonomi,
tetapi juga berfungsi sebagai perekat sosial yang memperkuat identitas budaya
masyarakat. Dalam konteks lansia, ekoprint dapat menjadi sarana untuk menjaga
keberlanjutan nilai budaya sekaligus mempererat hubungan antaranggota komunitas.

Berdasarkan paparan tersebut, jelas terlihat adanya kesenjangan antara potensi
besar ekoprint sebagai produk ramah lingkungan dan berdaya jual dengan kondisi
nyata keterlibatan lansia yang masih terbatas pada tahap pengetahuan dan
keterampilan dasar. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaiji
persepsi lansia terhadap ekoprint ditinjau dari nilai ekologis, estetika, sosial, ekonomi,
dan keberlanjutan dalam rangka membangun rumabh jejaring produksi kreatif lansia di
Argosari, Sedayu. Kajian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam
literatur ekoprint berbasis pemberdayaan lansia, sekaligus memberikan kontribusi
praktis bagi pengembangan ekonomi kreatif berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini  menggunakan metode kuantitatif deskriptif, bertujuan
menggambarkan persepsi lansia terhadap ecoprint dalam berbagai dimensi
(Sugiyono, 2019). Populasi dan Sampel penelitian adalah lansia di Argosari, Sedayu.
Teknik sampling dalam pengambilan data yang digunakan adalah purposive sampling
dengan kriteria lansia yang pernah mengikuti pelatihan atau sosialisasi ecoprint.
Adapun sampel berjumlah 25 responden. Instrumen penelitian berupa kuesioner
dengan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban, dengan skor 5 = sangat setuju, skor
4= setuju, skor 3 = netral, skor 2 = tidak setuju, dan skor 1 = sangat tidak setuju (Likert,
1932).

Adapun aspek persepsi ecoprint yang diukur meliputi: 1) Pengetahuan
(pemahaman teknik, bahan alami, dan potensi usaha), 2) Nilai ekologis (pelestarian
lingkungan, pengurangan limbah, ekonomi hijau),3) Nilai estetika (keunikan,
keindahan, kreativitas), 4) Nilai sosial (identitas lokal, budaya ramah lingkungan, kerja
sama komunitas), 5) Nilai ekonomi (nilai jual, peluang usaha, ketertarikan
produksi/pembelian), dan 6) Keberlanjutan (dukungan jangka panjang dan rumah
produksi kreatif). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran kuesioner
langsung kepada responden. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan
menghitung persentase capaian berdasarkan perbandingan skor aktual terhadap skor
maksimal, kemudian ditafsirkan untuk menggambarkan kecenderungan sikap
responden (Riduwan, 2012; Creswell, 2014).Berikut disajikan diagram allir analisis
data.
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari hasil kuesioner dari mitra,
dengan beberapa aspek yang mengukur persepsi terkait dengan pengetahuan
ecoprint yang di lihat dari berbagai nilia yaitu nilai ekologi, nilai estetika, nilai sosial,
nilia ekonomi, dan nilia keberlanjutan. Adapun hasil analisis disajikan Tabel 1.

Table 1. Hasil analisis persepsi lansia terhadap pengetahuan ecoprint dinilai pada
aspek nilai ekologi, nilai estetika, nilai sosial, nilia ekonomi, dan nilia keberlanjutan.

Dimensi Persitoa/n)tase Interpretasi Umum
(1]
Pengetahuan 85.7 Pengetahuan baik, meski masih ada keraguan di aspek
Ekoprint ’ peluang usaha
Nilai Ekologis 90.4 Persepsi sangat positif terhadap aspek ramah lingkungan

dan pelestarian alam
Nilai Estetika 88,1 Motif ekoprint dianggap indah, unik, dan bernilai seni tinggi
Ecoprint memperkuat identitas lokal, budaya ramah

Nilai Sosial 89,3 . ) .
lingkungan, dan kerja sama komunitas

Nilai Ekonomi 595 PersepS|. lemah, masih ada keraguan terkait nilai jual dan
keberlanjutan usaha

Keberlanjutan 857 Dukungan kuat terhadap pengembangan ekoprint jangka

panjang dan rumah produksi kreatif
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Gambar 2. Analisis persepsi lansia terhadap ecoprint

Berdasarkan analisis data pada Tabel 1 dan Gambar 1 diperoleh informasi
bahwa persepsi pengetahuan terhadap ecoprint sebagian besar responden
menunjukkan pemahaman baik terhadap konsep ecoprint (85,7%). Hal ini sejalan
dengan temuan Yuliana & Pratiwi (2020) bahwa ecoprint mudah diperkenalkan
sebagai keterampilan dasar, meski belum sepenuhnya dilihat sebagai peluang usaha
produktif. Temuan serupa dikemukakan Gupta, Rajpurohit, & Kapoor (2024) yang
menyatakan bahwa teknik plant transfer printing (ecoprint) berperan penting dalam
fesyen berkelanjutan, karena mampu menggabungkan aspek estetika dengan
kesadaran lingkungan.

Selanjutnya persepsi pemahaman ecoprint di potret dari nilai ekologis, pada
dimensi atau aspek ekologis memperoleh skor tertinggi (90,4%). Responden menilai
ecoprint dapat mengurangi limbah berbahaya, melestarikan tanaman lokal, dan
mendukung konsep ekonomi hijau. Hal ini sesuai dengan kajian Arifin (2019) dan
diperkuat oleh penelitian Kristanti, et al., (2024) yang menegaskan bahwa produk
ecoprint tidak hanya ramah lingkungan, tetapi juga memiliki prospek pasar sebagai
produk eco-fashion. Temuan ini sejalan dengan Sustainable Development Goals
(UNDP, 2020) dan gagasan green economy (UNEP, 2011). Pada aspek/nilai ekologis
memiliki skor tertinggi, tetapi masih terdapat kendala. Penelitian Sari et al (2024),
menyatakan bahwa pemahaman pengetahuan/nilai ekologi terhadap proses sebuah
produk menjadi permasalahan dasar yang harus diselesaikan. Untuk mengatasi hal
tersebut Sari et al (2024) mengatasi dengan memberikan palatihan pemahamn terkait
bahan-bahan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan.

.2

1NN

Gambar 3. Proses Mo.raan‘Kain
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Nilai Estetika, pada aspek mencapai 88,1%, di mana responden menilai motif
ecoprint memiliki keindahan dan nilai seni tinggi. Hasil penelitian tersebut diperkuat
Wulandari (2018) yang menekankan keunikan motif ecoprint sebagai nilai tambah
produk kreatif. Lebih lanjut, Gupta et al. (2024) menegaskan bahwa keberlanjutan
dalam industri fesyen harus menonjolkan aspek estetika, keaslian, dan inovasi desain,
yang sepenuhnya tercermin adawecyorint. 7

Gambar 4. Teknik Pemotifan pada Kain

Nilai Sosial, pada aspek mencapai 89,3%. Lansia menilai ecoprint
memperkenalkan budaya ramah lingkungan, memperkuat identitas lokal, dan
meningkatkan kerja sama komunitas. Nugroho (2021) menyatakan bahwa produk
berbasis kearifan lokal berfungsi sebagai perekat sosial dan penguat identitas budaya.
Hal ini sejalan dengan konsep community empowerment yang menekankan perlunya
strategi berbasis partisipasi masyarakat untuk menciptakan perubahan berkelanjutan
(Dushkova & Ivlieva, 2024.). Dalam konteks lansia, ecoprint dapat menjadi sarana
inklusi sosial yang memberi ruang bagi mereka untuk tetap produktif (Wong et al.,
2022).

Nilai Ekonomi, pada aspek dimensi ekonomi hanya memperoleh 59,5%,
menunjukkan masih adanya keraguan mengenai nilai jual dan prospek usaha. Putri
(2021) mencatat bahwa kendala utama ekoprint adalah lemahnya pemasaran dan
akses pasar. Hal ini diperkuat oleh studi grassroots innovation (Guilherme et al, 2022)
yang menegaskan bahwa inovasi lokal sering menghadapi hambatan kelembagaan
dan keterbatasan jejaring distribusi. Oleh karena itu, intervensi dalam bentuk
penguatan manajemen usaha, branding, dan pemasaran digital sangat diperlukan
agar ekoprint dapat berkembang sebagai usaha berkelanjutan. Senada dengan
Nazhif & Nugraha (2023), bahwa penguatan manajemen, branding dan inovasi
pemasaran digital sebagai upaya lemahnya pemasaran dan akses pasar. Hal tersebut
sesuai dengan Miranda, S., Hidayat, A., & Sari, A. D. (2025)Diversifikasi Produk dan
Kolaborasi dan Jejaring Distribusi sangat diperlukan.

Nilai Keberlanjutan, pada aspek keberlanjutan memperoleh skor tinggi (85,7%),
menunjukkan dukungan responden terhadap pengembangan jangka panjang ekoprint
dan pendirian rumah produksi kreatif. Hal ini sesuai dengan kerangka green economy
(UNEP, 2011) yang menekankan keberlanjutan ekonomi berbasis komunitas. Studi
terbaru (Tandfonline, 2025) juga menegaskan bahwa kelompok demografis, termasuk
lansia, memiliki peran signifikan dalam praktik ekonomi hijau. Dengan demikian,
keterlibatan lansia dalam jejaring produksi kreatif dapat menjadi model inklusif dalam
pembangunan berkelanjutan.
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Gambar 5. Prodak Hasil Ecoprint

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ecoprint memiliki potensi multidimensi
sebagai sarana pemberdayaan lansia. Lansia menunjukkan persepsi sangat positif
terhadap nilai ekologis, estetika, sosial, dan keberlanjutan ecoprint. Namun, persepsi
ekonomi masih rendah karena keterbatasan akses pasar, kemampuan pemasaran,
dan dukungan kelembagaan. Temuan ini mengindikasikan perlunya integrasi progam
ecoprint dengan pendampingan kewirausahaan, pengetahuan jejaring pemasaran,
serta pembentukan rumah produksi kreatif berbasis komunitas agar pemberdayaan
lansia lebih berkelanjutan. Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa ecoprint
merupakan praktik yang selaras dengan konsep ekonomi hijau dan pelestarian
budaya lokal. Selain itu, hasil penelitian ini memiliki relevani kuat dengan beberapa
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) khususnya pada SDG 3,5,8,11, dan
12. Secara praktis, ecoprint dapat menjadi sarana ansformatif untuk menciptakan
komunitas lansia yang produktif, berdaya, dan sadar lingkungan.

REKOMENDASI

Rekomendasi kegiatan PkM Ecoprint sebagai basis pemberdayaan lansia
diarahkan pada pengembangan pelatihan kewirausahaan, inovasi desain, dan
pemanfaatan limbah organik sebagai bahan pewarna alami untuk memperkuat
keberlanjutan serta daya saing produk, dengan hambatan utama berupa keterbatasan
adaptasi lansia terhadap teknologi baru, ketersediaan bahan alami yang fluktuatif, dan
lemahnya jaringan pemasaran yang memerlukan pendampingan berkelanjutan serta
dukungan kelembagaan.
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